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Roadmap dan
Pencapaian UNAIR



Tahun 2021 - 2022

Telah dilakukan

Tahun 2023

Sedang & akan dilakukan
Tahun 2024 Tahun 2025 - 2025

Pakar SPKLU 

di Indonesia

Pusat Uji 

SPKLU di 

Indonesia

Kerjasama 

Produksi

SPKLU Merah

Putih dengan

PT. Barata

Indonesia 

(Persero)

TARGET :

TKT 1 – 7 TKT 7 - 9 TKT 9 TKT 9

 Membuat Minimum 

Viable Product (MVP)

 SPKLU versi AC type 

2

 Proof of Concept

 Pengembangan Aplikasi

 Control Room dan Back 

End SPKLU

 Pengembangan

Proteksi&Komunikasi

 Melengkapi Infrastruktur

& Alat Penunjang

 Pengujian

 Sertifikasi (TKDN –

Terdaftar)

 HKI

 Implementasi untuk

area terbatas

 Konsep Assembly Line 

 Teaching Industri

 Assembly Line 

Produksi

 Dokumen petunjuk

pemakaian dan 

perawatan.

 As built Drawing 

 Mapping Supply 

Chain 

 Riset Dasar DC 

Charging Station

 Produksi untuk scale 

up Produk untuk

segmented market

 Pembinaan UMKM 

sebagai Supply Chain 

(Ekosistem Industri)

 Pitching dengan

Investor

 Implementasi DC 

Charging Station

Pengembangan

dan Implementasi
Produksi Tahap

Awal

Scale up 

Produksi
Riset Dasar

Keberlanjutan

Program
Airlangga EV CS

Roadmap Pengembangan Airlangga EV-CS



Capaian Tahun 2022 

Prototipe Airlangga EV-CS
Video Pengoperasian : https://youtu.be/eZu2FzG1KNk



Module Control Airlangga EV-CS

Feature :

 Microcontroller 

menggunakan STM32F405

 2 Slot Contactor Control

 Modbus to Serial 

 USB to Serial 

 2 Slot Control Pilot 

 Temperature Sensor 

 Modul CAN Bus 

 Buzzer 

Module Kontrol Hasil Pengembangan Tahun 2022

Pengembangan :

 1 Slot Control 

 Modul Bluetooth 

 External Memory
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Kolaborasi Universitas Airlangga dan PT. Barata (Persero)Kolaborasi Universitas Airlangga dan PT. Barata (Persero)

Universitas Airlangga Barata

Scope di bagian Elektrikal dan Aplikasi Scope di bagian Mekanikal, Produksi dan Main

Assembly

Menugasi tim Peneliti Universitas Airlangga untuk

pengembangan SPKLU merah putih.

Infra struktur Charging Station di tempat

implementasi.

Penyusunan Business Development Bersama. 

Inkubasi bisnis Airlangga Charging Station Pemasangan KWH meter baru di lokasi

implementasi.

Mengizinkan mahasiswa Universitas Airlangga

untuk pengembangan SPKLU

Tenaga ahli untuk sharing terkait production

technology.

Mengembangkan teknologi SPKLU dengan TKDN

melebihi 50%.

Mempersiapkan sarana dan prasarana produksi

SPKLU Merah Putih

Mengembangkan platform aplikasi untuk SPKLU Sharing Knowledge tentang User Journey SPKLU

existing

Menyediakan tempat implementasi di kampus Menyediakan tempat untuk implementasi di area PT.

Barata (Persero)



Tahapan Kerjasama

Pengisian Formulir “Buka Peluang Cipta”

Menjalin Kemitraan Perguruan Tinggi dengan Program “MATCHING FUND” Kedaireka

Prosedur kerjasama dan legalitas (MOU, PKS)

Produksi dan Pengembangan Produk

Sertifikasi TKDN Masing-masing Scope Kerjasama

Penyusunan Prosedur Operasional dan Meintenance

1
Mendapatkan portofolio produk yang siap

dikembangkan dan dipasarkan

2
Sertifikasi TKDN >40%

3
Mencantumkan merk dagang atas nama Barata

4
Meminimalisir biaya research and development

5
Mendapatkan lisensi HKI

Keuntungan yang diperoleh Barata dari

Kerjasama :



Sekilas
Matching Fund 2023



Tujuan dan Skema MF 

• Tujuan utama program MF 
adalah untuk mendorong
terjadinya kerjasama yang saling
menguntungkan antara pihak
perguruan tinggi dengan mitra
sesuai dengan deskripsi masing-
masing skema

• Mitra merupakan pihak (Dunia
Industri, NGO, Pemerintah
Daerah, BUMN, dll) yang 
berinvestasi dalam bentuk in-cash
dan in-kind untuk melaksanakan
program MF bersama dengan
insan perguruan tinggi

A Kemitraan untuk Hilirisasi Inovasi Hasil Riset atau

Kepakaran

Kemitraan antara perguruan tinggi dengan pihak dunia

usaha dan industri (DUDI) atau mitra lainnya untuk

hilirisasi/komersialisasi produk inovasi atau penyelesaian

persoalan yang dihadapi DUDI/mitra, atau permasalahan

bersama (missal : global warming, sampah plastic, dll)

B Kemitraan dalam Pemberdayaan Masyarakat atau

Efisiensi Tatakelola Pemerintahan

Berupa pemanfaatan kepakaran yang dimiliki perguruan

tinggi untuk pemberdayaan atau pengembangan potensi

masyarakat atau kebijakan pemerintah (sektor publik) 

untuk mendorong peningkatan kesejahteraan

masyarakat atau peningkatan mutu Pelayanan sektor

publik atau efisiensi tatakelola pemerintahan



Outline Masing-masing Skema MF 
SKEMA OUTLINE

Skema A1 • Kerjasama dan rencana bisnis yang secara formal disepakati oleh para pihak

dalam komersialisasi produk

• Produk tersertifikasi

• Bukti adanya produk yang disiapkan

Skema A2 Hasil penelitian terapan yang telah disetujui (acceptable) oleh mitra

Skema A3 Purwarupa (prototype) produk yang minimal sudah teruji di lingkungan/aplikasi yang 

sebenarnya

Skema A4 Produk substitusi yang telah teruji layak industri dari badan resmi atau lembaga

independen dan siap diajukan untuk standarisasi dengan TKDN yang lebih tinggi

Skema B1 Program inovasi yang telah dilaksanakan dan adanya bukti keefektifan program 

(proof of concept)

Skema B2 Hasil riset kebijakan (policy brief) yang sudah disetujui oleh pemerintah, model 

layanan pemerintah, sistem layanan/tatakerja pemerintah, draf peraturan, standar, 

dan sejenisnya



1 Pengusul dan Mitra harus mendaftar di Kedaireka

TAHAPAN PENGUSULAN 

PROPOSAL

2 Mengunggah surat pernyataan di Kedaireka yang 

menyatakan pengusul dan mitra bersepakat untuk

melakukan kerjasama dalam rangka program 

Matching Fund 2023

3 Pengusul harus mengisi formulir aplikasi

Matching Fund 2023

4 Pengusul mengunggah proposal awal

MEKANISME SELEKSI

1 Evaluasi administratif

2 Evaluasi kelayakan proposal 

awal (pitching)

3 Evaluasi administratif proposal 

lengkap

4 Evaluasi proposal lengkap

5 Verifikasi kelayakan program 

dan anggaran



Kriteria Penilaian Proposal

1 Tahapan Pitching

Item Penilaian Skor

Signifikansi manfaat inovasi

(rekacipta)

40%

Kapasitas pengusul 30%

Komitmen mitra 30%



Item Penilaian Skor

Kapasitas dan Rekam Jejak Pengusul 20%

Kapasitas dan Komitmen Mitra 25%

Signifikasi dan Kebermanfaatan Inovasi 30%

Rasionalisasi Anggaran dan Manfaat bagi Perguruan Tinggi 25%

2 Tahapan Proposal Lengkap (Full Proposed)

A Kemitraan untuk Hilirisasi Inovasi Hasil Riset atau Kepakaran

B Kemitraan dalam Pemberdayaan Masyarakat atau Efisiensi Tatakelola Pemerintahan

Item Penilaian Skor

Kapasitas dan Rekam Jejak Pengusul 20%

Kapasitas dan Komitmen Mitra 20%

Inovasi dalam Pemberdayaan Masyarakat atau Efisiensi Tatakelola Pemerintah 35%

Rasionalisasi Anggaran dan Manfaat bagi Perguruan Tinggi 25%



Komponen Biaya yang Diperkenankan

Pendanaan program MF yang diusulkan
bersumber dari dana Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi
dan Direktorat Jenderal Pendidikan
Vokasi serta dana dari mitra dengan
proporsi dana mitra tidak lebih kecil dari
dana Kemendikbudristek (minimal 1:1) 



Komponen Biaya yang Diperbolehkan untuk Masing-masing Skema



Pendanaan dari Mitra

1. USULAN MF DARI INSAN KELOMPOK 
PRODI AKADEMIK
Persentase pendanaan tunai (in-cash) paling sedikit
sebesar :

Skema A

25% dari total pendanaan yang diajukan ke MF

Skema B

10% dari total pendanaan yang diajukan ke MF

2. USULAN MF DARI INSAN KELOMPOK 
PRODI VOKASI
Persentase pendanaan tunai (in-cash) paling sedikit
sebesar :

Skema A

15% dari total pendanaan yang diajukan ke MF

Skema B

10% dari total pendanaan yang diajukan ke MF

IN-CASH

• Dana in-cash merupakan kontribusi yang 
diberikan oleh mitra dalam bentuk dana tunai
untuk pengadaan barang/jasa baru atau
biaya lainnya untuk pelaksanaan program 
secara langsung. 

• Barang yang diadakan bukan menjadi aset
mitra

• Dana tunai boleh dikelola perguruan tinggi

IN-KIND

Merupakan kontribusi yang diberikan mitra
dalam bentuk resource sharing seperti sarana, 
prasarana, SDM.

Contoh : penggunaan laboratorium tidak
dihitung jumlah biaya untuk pembangunannya, 
tetapi nilai penggunaan selama program 
berlangsung



Pengisian Formulir “Buka Peluang Cipta” 



Barata

Indonesia
Univ. Airlangga

1. Prospek

pertumbuhan

kebutuhan

charging station 

2. Aspirasi

pemegang

saham S-683 Th. 

2022 : dalam

RKAP untuk

mendorong riset

dengan mitra

Universitas

3. Instruksi Kuasa

Pemegang

Saham (PPA) 

untuk masuk ke

dalam ekosistem

EV industry 

4. Alternatif riset

SPKLU selain

berpartner

dengan BRIN

1. Penerapan Tri 

Darma

Perguruan Tinggi

2. Prospek

pertumbuhan

kebutuhan

charging station

3. Pelaksanaan

kegiatan riset

yang dapat

diterapkan di 

Indonesia

4. Pemanfaatan

fasilitas program 

Pemerintah

melalui program 

matching fund 

5. Menjalin

hubungan baik

dengan mitra

industri

OUTPUT

1. 6 unit SPKLU 

(masing-masing

3 unit untuk

setiap Barata

dan Unair)

2. Pendaftaran

TKDN dan HKI 

atas nama

Barata

3. Terpenuhinya

pelaksanaan

riset

4. Serapan

anggaran

program MF 

terpenuhi

5. Kolaborasi

Barata-Unair

dalam rangka

mass production 

SPKLU

Reverse 
Engineering

Produksi
Skala
Terbatas

Pengujian
dan
Implementasi
TErbatas

Pengajuan
TKDN dan
Rencana
Assembly 
Line

Proses Riset Bersama

Kolaborasi antara Barata Indonesia 

dengan Universitas Airlangga

melaksanakan kegiatan

Input dan Output Kerjasama



Anggaran Skema A4 Program Matching Fund

No. Komponen Biaya

Sumber Pendanaan

Total %

Matching Fund % Barata Indonesia Universitas Airlangga %

In-Cash % In-Kind
%

1 Honorarium tenaga peneliti/pakar - 0.0% - 0.0%264,000,000 24.4%122,400,000 100.0%386,400,000 16.9%

2 Peralatan pendukung terkait langsung dengan kegiatan 344,724,000 33.4% - 0.0%250,000,000 23.1% - 0.0%594,724,000 26.0%

3

Bahan prototype/produksi skala terbatas/bahan habis 

pakai 163,280,000 15.8%43,000,000 4.0% - 0.0% - 0.0%206,280,000 9.0%

4 Pendampingan/transfer teknologi - 0.0% - 0.0% - 0.0% - 0.0% - 0.0%

5

Fokus Group Discussion : Penyusunan kebijakan, uji

publik - 0.0% - 0.0% - 0.0% - 0.0% - 0.0%

6 Survey - 0.0% - 0.0% - 0.0% - 0.0% - 0.0%

7 Biaya pengujian produk 90,000,000 8.7%110,000,000 10.2% - 0.0% - 0.0%200,000,000 8.8%

8 Pendaftaran HKI 5,000,000 0.5% - 0.0% - 0.0% - 0.0% 5,000,000 0.2%

9 Biaya perjalanan dinas 56,000,000 5.4% - 0.0%13,800,000 1.3% - 0.0%69,800,000 3.1%

10 Bantuan insentif mahasiswa 31,800,000 3.1% - 0.0% - 0.0% - 0.0%31,800,000 1.4%

11 Biaya produksi skala terbatas 340,340,000 33.0%162,000,000 15.0%239,000,000 22.1% - 0.0%741,340,000 32.4%

12 Pengelolaan program 50,000,000 4.8% - 0.0% - 0.0% - 0.0%50,000,000 2.2%

Sub-Total
1,031,144,000 104.8%315,000,000 29.1%766,800,000 70.9%122,400,000 100.0%

Total
1,031,144,000 45.1% 1,081,800,000 47.3%122,400,000 5.4%2,285,344,000 100.0%



Anggaran Skema A4 Program Matching Fund

No. Komponen Biaya

Sumber Pendanaan

Total
Matching Fund

Barata Indonesia
Universitas

Airlangga
In-Cash In-Kind

1 Honorarium tenaga peneliti/pakar 0 0 264.000.000 122.400.000 386.400.000

2 Peralatan pendukung terkait langsung dengan kegiatan 344.724.000 0 250.000.000 0 594.724.000

3 Bahan prototype/produksi skala terbatas/bahan habis pakai 163.280.000 43.000.000 0 0 206.280.000

4 Pendampingan/transfer teknologi 0 0 0 0 0

5 Fokus Group Discussion : Penyusunan kebijakan, uji publik 0 0 0 0 0

6 Survey 0 0 0 0 0

7 Biaya pengujian produk 90.000.000 110.000.000 0 0 200.000.000

8 Pendaftaran HKI 5.000.000 0 0 0 5.000.000

9 Biaya perjalanan dinas 56.000.000 0 13.800.000 0 69.800.000

10 Bantuan insentif mahasiswa 31.800.000 0 0 0 31.800.000

11 Biaya produksi skala terbatas 340.340.000 162.000.000 239.000.000 0 741.340.000

12 Pengelolaan program 50.000.000 0 0 0 50.000.000

Sub Total 1.031.144.000 315.000.000 766.800.000 122.400.000

Total
1.031.144.000 1.031.144.000 122.400.000

2.285.344.000



Pengisian Formulir “Buka Peluang Cipta” 



Seleksi Administrasi Proposal Awal

Proposal Awal “DITERIMA”

SELEKSI PITCHING 
PROPOSAL AWAL

• Dilaksanakan hari kamis, 6 April 
2023

• Melalui zoom di tempat masing-
masing

• Jam 14.45 – 15.15 WIB



Pelaksanaan
Pitching

zoom di tempat
masing-masing

• Jam 14.45 –
15.15 WIB



24 April 2023

Pitching Proposal Awal
dinyatakan “DITERIMA”

Tahap Selanjutnya :
Menyusun Proposal 
Lengkap dan RAB, 
upload maksimal
tanggal 10 Mei 2023



Penyusunan Proposal Lengkap

Rapat dan diskusi
penyusunan Proposal 
Lengkap dilaksanakan
pada :

Waktu : 5 Mei 2023

Lokasi : Unair kampus C



Penyusunan Proposal Lengkap

• Proposal Lengkap telah
dikirim dan berhasil
diterima oleh Tim 
Reviewer Matching 
Fund.

• Tahap selanjutnya
adalah pitching proposal 
akhir yang dilaksanakan
secara luring, jadwal
mesih menunggu
informasi dari Tim 
Reviewer. Jadwal tentatif
antara 22-26 Mei 2023 
atau 29 Mei – 2 Juni
2023



TERIMA KASIH

email : info@barata.id


